
BAB III

PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan untuk mendeskripsikan

implikasi kebijakan pendidikan di lingkungan Departemen

Agama, khususnya pada tingkat Madrasah Aliyah terhadap pe

ngelolaan tenaga kependidikan khususnya guru. Oleh karena

itu penelitian ini tidak bermaksud untuk mengungkapkan

hubungan antar variabel melalui studi korelasi atau regre-

si untuk menguji hipotesis tertentu.

Dengan kata lain inti kajian penelitian ini yaitu

perilaku manusia dalam organisasi. Metode yang digunakan

adalah studi kasus, yakni salah satu bagian dari metode

deskriptif analitik dengan pendekatan kualitatif.

Studi kasus menurut Bogdan dan Biklen (1982:58) dl

dasarkan " a detailed examination of one setting or

one single subject, or one single depository of document".

Winarno Surakhmad (1990:143) menjelaskan bahwa "studi ka

sus memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif

dan mendetail". Subjek yang diselidlki terdiri dari satu

unit (satu kesatuan unit) yang dipandang sebagai kasus.

Dari keterangan di atas nampaknya metode studi ka

sus menekankan -pada satu aspek, baik mengenai individu,

kelompok, atau komuniti secara mendalam, intensif.
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Karakteristik lain studi kasus dapat dilihat dari

kegunaannya, antara lain : a) dapat digunakan untuk menye-

lidiki berbagai aspek kehidupan, b) penelitian dapat dila

kukan dengan mendalam, c) dapat digunakan mengembangkan

hipotesis, d) dapat digunakan untuk studi eksplorasi.

Sedangkan pendekatan penelitian yaitu kualitatif,

sejalan dengan metode yang dianggap relevan. Pendekatan

kualitatif menurut Bogdan dan Biklen (1982:27-30) mengung

kapkan bahwa, karakteristik pendekatan kualitatif meli

puti:

(a) Sumber data langsung dalam situasl yang wajar;
(b) Bersifat deskriptif;
(c) Mengutamakan proses daripada produk atau hasil;
(d) Analisis data secara induktif;
(e) Mengutamakan makna.

Nasution (1988:9-11) mengungkapkan karakteristik

tersebut lebih terperinci lagl yakni:

(a) Sumber data ialah situasl yang wajar atau "natural
setting";

(b) Penelitian sebagai instrumen utama;
(c) Sangat deskriptif;
(d) Mementingkan proses maupun produk;
(d) Mencarl makna;
(f) Mengutamakan data langsung atau "first hand";
(g) Triangulasi;
(h) Menonjolkan rincian kontekstual;
(i) Subjek yang diteliti dipandang berkedudukan sama

dengan peneliti;
(j) Mengutamakan perspektif emic;
(k) Veriflkasi;
(1) Sampling yang purposive;
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(m) Menggunakan "audit trail"
(n) Partisipasi;
(o) Mengadakan analisis sejak awal.

Berdasarkan karakteristik tersebut, dapat dikemuka

kan beberapa hal yang berkaitan dengan pelaksanaan peneli

tian ini yakni, (1) sampel atau nara sumber;(2) teknik dan

instrumen pengumpul data;(3) langkah-pene1itian; (4) pro

sedur analisis data; (5) validasi temuan penelitian.

Alasan menggunakan metode studi kasus ini yakni,

dilihat dari data yang ada sangat tepat jika menggunakan

studi kasus secara umum, karena sesuai dengan tujuan pe

nelitian, dan ruang lingkup dari kasus yang diteliti.

Itulah sebabnya secara khusus metode ini ingin men-

dapatkan gambaran dari implikasi perubahan kebijakan pen

didikan di lingkungan Departemen Agama, dan secara opera-

sionalnya di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kotamadya Bandung.

B. Sampel Penelitian

Guna memperoleh data atau informasi yang akurat

berkenaan dengan implikaai kebijakan pendidikan di ling

kungan Departemen Agama, yakni berlakunya Surat Keputuaan

Menteri Agama No.370 dan No. 373 Tahun 1993 terhadap pe

ngelolaan tenaga kependidikan di Madrasah Aliyah Negeri I

Kotamadya Bandung.
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Untuk memenuhi kebutuhan penelitian Ini, terlebih

dahulu mengadakan studi pendahuluan melalui observasi, dan

studi dokumentasi dengan pihak yang berwenang di MAN.l

Kotamadya Bandung. Guna kepentingan tersebut nara sumber

yang berkenaan meliputi :

1. Unsur pelaksana kebijakan

a. Kepala MAN.l Kotamadya ;

b. Unsur pembantu kepala MAN.l Kotamadya Bandung ;

c. Guru ;

d. Siswa

2. Unsur pelaksana monitoring/supervisi kebijakan

a. Kepala Bidang Pembinaan Perguruan Agama Islam Kan

tor Wilayah Depertemen Agama Propinsi Jawa Barat ;

b. Pengawas Pendidikan Agama Islam Kantor Wilayah De

partemen Agama Propinsi Jawa Barat.

c. Sub.Bag Kepegawaian Kanwil Departemen Agama Propinsi

Jawa Barat

C. Teknik dan Instrumen Pengumpul Data

Untuk mendapatkan data yang akurat diperlukan tek

nik pengumpul data sesuai dengan karakteristik pendekatan

kualitatif. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data

adalah studi dokumentasi, wawancara, dan observasi. Khu

sus observasi dilakukan secara partisipasi langsung dan
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tidak langsung. Ketiga teknik itu dimaksudkan untuk men

dapatkan data yang saling melengkapi dan menunjang.

Studi dokumentasi digunakan untuk melacak berbagai

hal yang berkaitan dengan pengelolaan tenaga kependidikan

di MAN.l Kotamadya Bandung, implikasi dari kebijakan.

Observasi dilakukan untuk melihat tindakan-tindakan

yang mencerminkan proses dan hasil pengelolaan tenaga ke

pendidikan, termasuk dalam proses pembelajaran implikasi

dari kebijakan.

M.Q Patton menguraikan manfaat pengamatan bagi pe-

neliti adalah :

(a) Mampu memahami konteks data secara holistik;
(b) Memungkinkan peneliti menggunakan metode induktif

yang tidak terpengaruh konsep atau pandangan
sebelumnya;

(c) Dapat mengungkapkan hal-hal yang sensitif yang
tidak terungkap dalam wawancara;

(d) Mampu merasakan situasl sosial sesungguhnya.

Bogdan dan Biklen (1982:73:74) mengungkapkan bahwa

keberhasilan suatu penelitian naturalistik atau kualitatif

tergantung kepada ketelitian dan kelengkapan catatan la

pangan (field notes) yang disusun peneliti. Untuk peneli

tian ini peneliti melengkapi diri dengan buku catatan,

tape recoder dan kamera. Peralatan tersebut digunakan

agar dapat merekam informasi verbal maupun non verbal
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selengkap mungkin. Penggunaan peralatan tersebut dlbica-

rakan terlebih dahulu dengan nara sumber agar tidak meng-

ganggu proses pengumpulan informasi.

Instrumen dalam penelitian ini penulis mencoba,

merekonstruksi sendiri dan dilakukan jugment, yang diguna

kan sebagai acuan global.

D. Langkah-Langkah Penelitian

Penelitian dengan pendekatan kualitatif menurut

Bogdan dan Biklen (1982 :42 ) menyarankan tiga tahap :

(1) pra lapangan; (2) kegiatan lapangan dan (3) analisis

intensif. Sementara itu Kirk dan Miller (1986) mengemuka-

kan empat langkah yakni: (1) invensi, (2) temuan, (3) pe-

nafsiran dan (4) eksplanasi. Sedangkan Nasution (1992:33)

mengelompokkan dalam (1) tahap orientasi,(2) tahap eksplo-

rasi, dan (3) tahap member check.

Kendatipun beberapa pendapat ahli di atas berbeda-

beda namun secara garis besar, dapat diklasifikasikan men

jadi tiga tahap sebagai berikut :

Tahap orientasi merupakan penelitian awal untuk

memperoleh gambaran permasalahan yang lebih lengkap guna

memantapkan fokus penelitian. Setelah berkonsultasi de

ngan pembimbing dan disain penelitian telah disetujui,
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penulis mengadakan studi pendahuluan dengan melakukan se-

rangkaian wawancara secara informal, observasi tidak lang

sung dan menyebarkan angket. Hal ini dilakukan sejak awal

April sampai bulan Juni 1997.

Tahap eksplorasi dilakukan penelitian sebenarnya,

yakni pengumpulan data yang berkenaan dengan fokus dan tu

juan penelitian. Setelah segala persyaratan perijinan ter-

penuhi, secara intensif sejak bulan Mei 1997 hingga bulan

Juli 1997 penulis berada di lapangan.

Tahap member check yakni memverifikasi dengan me-

ngecek keabsahan atau validitas data. Jadi tahap ini di-

maksudkan untuk mengecek kebenaran informasi-informasi

yang telah dikumpulkan, agar hasil penelitian dapat diper-

caya. Pengecekan informasi ini dilakukan setiap kali pe

neliti selesai wawancara, yakni dengan mengkonfirmaslkan

catatan-catatan hasil wawancara. Dalam pelaksanaan wawan

cara juga sedapat mungkin menarik kesimpulan bersama-sama

dengan responden. Hal itu dimaksudkan untuk mengurangi

kesalah fahaman dalam menafsirkan informasi yang disampai-

kan. Selain itu catatan lapangan yang telah ditik dalam

kesempatan lain, hasilnya dimintakan koreksi dari nara

sumber yang bersangkutan. Sebagai tindak lanjut dilakukan
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observasi dan studi dokumentasi serta triangulasi kepada

responden maupun nara sumber lain yang berkompeten. Waktu

pelaksanaan member check dilakukan seiring dengan tahap

eksplorasi.

E. Prosedur Analisis Data

Prosedur analisis data atas dasar tiga tahap sesuai

dengan saran Nasution (1982:129-130), yakni (1) Reduksi

data, (2) Display data, (3) Mengambil kesimpulan dan veri-

fikasi data.

Reduksi data dilakukan dengan menelaah kembali

seluruh catatan lapangan dan studi dokumentasi. Telaah ini

dilakukan untuk menemukan hal-hal yang pokok atau penting,

berkenaan dengan fokus penelitian yakni aktivitas dalam

pengelolaan tenaga kependidikan di MAN. 1 Kotamadya Bandung

implikasi kebijakan melalui SK.No.370 dan No.373 Tahun

1993.

Display data mensistematiskan pokok-pokok informasi

sesuai dengan tema dan polanya, pola yang nampak ditarik

suatu kesimpulan sehlngga data yang dikumpulkan mempunyai

makna tertentu.

Untuk menetapkan kesimpulan maka dilakukan verifi-

kasi. Verifikasi ini dilakukan dengan member check maupun
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triangulasi, Oleh karena itu proses verifikasi kesimpulan

ini berlangsung selama dan sesudah data dikumpulkan.

F. Validasi Temuan Penelitian

Nasution (1988:144-124) Menegaskan bahwa tingkat

kepercayaan hasil penelitian kualititaf ditentukan oleh

tiga kriteria: (a) kredibilitas (validitaa internal), (b)

transferabilitas (validitaa ekaternal), (c) dependabilitas

(reliabilitas) dan (d) Komfirmabilitas (objektivitas).

1. Kredibilitas

Kredibilitas merupakan salah satu ukuran tentang

kebenaran data yang dikumpulkan, dalam penelitian ini

bermaksud untuk menggambarkan kecocokan konsep peneliti

dengan konsep yang ada pada responden atau nara sumber.

Untuk mencapai hal tersebut dalam penelitian ini dilakukan

antara lain :

a. Triangulasi, yakni mengecek kebenaran data dengan mem-

bandingkan dengan data dari sumber lain. Hasil dari

serangkaian wawancara, pengamatan dan studi dokumentasi

dari pelaksanaan perubahan kebijakan pendidikan di

lingkungan Departemen Agama, yang berkenaan dengan pe

ngelolaan tenaga kependidikan, melalui pengecekan ulang

dari nara sumber yang dianggap kompoten.
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b. Pembicaraan dengan kolega (Peer debriefing), hal ini

peneliti membahas catatan-catatan lapangan dengan kole

ga, teman sejawat yang mempunyai kompetensi tertentu.

c. Penggunaan bahan referensi, digunakan untuk mengamankan

berbagai informasi yang didapat dari lapangan, dalam

kaitan ini penulis memanfaatkan penggunaan tape recor

der untuk merekam hasil wawancara, kamere foto. Dengan

cara ini peneliti dapat memperoleh gambaran yang leng

kap tentang informasi yang diberikan oleh nara sumber

sekaligus dapat memahami konteks pembicaraannya. Se-

hingga kemungkinan kekeliruan dapat diperkecil.

d. Mengadakan member check, yakni setiap akhir wawancara

atau pembahasan satu topik dlusahakan untuk menyimpul-

kan secara bersama, sehlngga perbedaan persepsi dalam

suatu masalah dapat dihindarkap., juga dilakukan konfir-

masi dengan nara sumber terhadap laporan hasil wawanca

ra, sehlngga apabila ada kekeliruan dapat diperbaiki

atau bila ada kekurangan dapat ditambah dengan Informa

si baru. Data yang diperoleh sesuai dengan yang dimak-

sudkan oleh nara sumber.

2. Transferabilitas

Apabila dihubungkan dengan penelitian kuantitatif,
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kriteria ini disebut dengan validitas eksternal, yakni

Bejauh manakah hasil penelitian dapat diterapkan atau

digunakan di tempat lain dan dalam situasi lain.

Transferabilitas hasil penelitian baru ada jika

pemakai mellhat ada situasi yang identik dengan perma

salahan ditempatnya, meskipun diakui bahwa tidak ada

situasi yang sama persis pada tempat dan kondisi yang

lain.

Dependabilitas dan konfirmabilitas

Dependabilitas dan konfirmabilitas adalah salah

satu kriteria kebenaran dalam penelitian kualitatif

yang pengertiannya sejajar dengan reliabilitas dalam

kuantitatif, yakni mengupas tentang konslstensi hasil

penelitian. Artinya sebagai kriteria untuk menguji

apakah penelitian ini dapat dlulang atau dilakukan di

tempat yang lain dengan temuan hasil penelitian yang

sama. Adapun konfirmabilitas berkenaan dengan objekti-

vitas hasil penelitian.

Agar kebenaran dan objektivitas hasil penelitian

dapat dipertanggungjawabkan, dilakukan dengan cara "au

dit trail", yakni dengan melakukan pemeriksaan ulang

sekaligus dilakukan konfirmasi untuk meyakinkan bahwa
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hal-hal yang dilaporkan dapat dipercaya dan sesuai de

ngan situasi yang nyata serta apa adanya. Untuk meme-

nuhi kriteria tersebut, maka peneliti melakukan upaya-

upaya:

a. Data mentah yang diperoleh melalui wawancara, obser

vasi maupun studi dokumentasi direkapitulasi dalam

laporan lapangan yang lengkap dan cermat;

b. Data mentah disusun dalam haail analiaia dengan cara

menyeleksi, kemudian merangkum atau menyusunnya kem-

bali dalam bentuk deskripsi yang lebih sistematis;

c. Membuat hasil sintesa data berupa kesesuaian tema

dengan tujuan penelitian, penafsiran dan kesimpulan;

d. Melaporkan seluruh proses penelitian sejak pra

survey dan penyusunan disain pengolahan data, hingga

penulisan laporan akhir.

 




